
Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman 

namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus 

penjelasan di setiap poin. 

 

Hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap ekstrak N-Heksana, etil asetat, etnaol, metanol, dan 

aquades daun P. longifolia pada sitotoksisitas sel kanker payudara T47D. Data hasil penelitian terkait dengan 

kandungan fitokimia pada setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini. 

 
Tabel 1 Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Daun P. longifolia 

Kandungan 

Fitokimia 
Pelarut Jenis Daun Hasil Pengamatan Keterangan 

Alkaloid 

n-Heksana 
Tua 

Endapan warna jingga 

+ 

Muda - 

Etil Asetat 
Tua + 

Muda + 

Etanol 
Tua + 

Muda + 

Metanol 
Tua + 

Muda + 

Akuades 
Tua - 

Muda - 

Flavonoid 

n-Heksana 
Tua 

Terbentuk warna jingga atau 

merah 

+ 

Muda + 

Etil Asetat 
Tua + 

Muda + 

Etanol 
Tua + 

Muda + 

Metanol 
Tua + 

Muda + 

Akuades 
Tua + 

Muda + 

Tanin 

n-Heksana 
Tua 

Terbentuknya warna biru tua 

atau hijau kehitaman 

- 

Muda - 

Etil Asetat 
Tua + 

Muda + 

Etanol 
Tua + 

Muda + 

Metanol 
Tua + 

Muda + 

Akuades 
Tua + 

Muda + 

Saponin 

n-Heksana 
Tua 

Membentuk buih yang 

stabil 

- 

Muda - 

Etil Asetat 
Tua - 

Muda - 

Etanol 
Tua - 

Muda - 

Metanol 
Tua - 

Muda - 

Akuades 
Tua + 

Muda + 

C.  HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah 

dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran 

(wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan 

pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, 

tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 



Kandungan 

Fitokimia 
Pelarut Jenis Daun Hasil Pengamatan Keterangan 

Terpenoid 

n-Heksana 
Tua 

Lapisan warna merah 

kecoklatan sampai ungu 

+ 

Muda + 

Etil Asetat 
Tua + 

Muda + 

Etanol 
Tua + 

Muda - 

Metanol 
Tua - 

Muda - 

Akuades 
Tua - 

Muda - 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa ekstrak dari berbagai pelarut mengandung alkaloid, 

flavonoid, tanin, saponin, terpenoid. Pada kandungan alkaloid hampir semua ekstrak ditemukan kecuali pada 

ekstrak n-Heksana pada bagian daun muda dan ekstrak aquades pada bagian daun tua dan muda. Adanya 

kandungan alkaloid tersebut sesuai dengan penelitian [1], [2] dan [3] menyatakan bahwa pada ekstrak maupun 

fraksi dari daun P. longifolia memilki kandungan alkaloid. Sepeti halnya alkaloid, kandungan flavonoid juga 

ditemukan pada semua ekstrak dengan berbagai pelarut mulai dari non polar sampai polar. Hal tersebut sesuai 

dengan penelitian [4] dan [5] yang menemukan kandungan flavonoid pada ekstrak daun P. longifolia. Tanin juga 

dilaporkan teridentifikasi pada ekstrak daun P. longifolia kecuali pada pelarut n-Heksana daun tua dan muda. 

Temuan kandungan tanin pada ekstrak daun P. longifolia diperkuat dengan penelitian [6], [7], dan [8] yang 

menyatakan bahwa tanin banyak ditemukan pada daun dengan menggunakan ekstrak metanol dan etanol. 

Kandungan saponin hanya ditemukan pada pelarut aquades dengan bahan daun tua dan muda. Hal tersebut didak 

sejalan dengan penilitian [9] dan [10], bahwa saponin teridentifikasi pada ekstrak daun P. longifolia. Kandungan 

yang terakhir ditemukan pada ekstrak daun muda dan tua P. longifolia yaitu terpenoid. Berdasarkan hasil skrining 

kandungan terpenoin hanya ditemukan pada ekstrak daun P. longifolia dengan pelarut n-neksana, etil asetat, dan 

etanol. Hal tersebut diperkuat dengan penelitian yang telah dilakukan oleh [11] yang menyatakan bahwa ekstrak 

etanol daun P. longifolia ditemukan kandungan terpenoid. Hal tersebut juga diperkuat dengan penelitian dari [12], 

juga menyatakan terpenoid juga ditemukan dari ekstrak daun P. longifolia. 

Selain skrining fitokimia dari masing-masing ekstrak daun P. longifolia, dilakukan penghitungan kadar 

total fenolik dan total flavonoid yang berguna untuk menangkal radikal bebas sehingga dapat digunakan untuk 

menghalaui perkembangan sel kanker payudara. Hasil tersebut kemudian diuji atau dianalisis menggunakan 

aplikasi pengolahan data statistik analisis sidik ragam (uji F) dan dilanjukan dengan uji DMRT dengan taraf 

kepercayaan 5%. Hasil uji F pada total phenolik terlihat bahwa FHitung (616,494) > FTabel dengan besar signifikansi 

0,000. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara macam pelarut dan jenis daun terhadap 

kadar total phenolik ekstrak daun P. longifolia. Berdasarkan uji lanjut dengan menggunakan DMRT 5% bahwa 

perlakuan yang terbaik pada kadar total phenolik yaitu ektrak dengan pelarut metanol pada daun tua. Hal tersebut 

sesuai dengan penelitian [13] dan [14] yang menyatakan bahwa ekstrak daun P. longifolia dengan pelarut metanol 

memiliki kandungan total phenolik sebesar 181.40 mg/g GAE dan 244 mg/100g dan merupakan kandungan 

tertinggi dibandingkan dengan pelarut yang lainnya. Total Phenolik berperan dalam menangkal radikal bebas dan 

berguna untuk menghalau pertumbuhan sel kanker [15]. Potensi antioksidan pada tanaman obat dapat dikaitkan 

dengan konsentrasi senyawa fenoliknya [16]. 

Hasil pengamatan dan uji F pada totol flavonoid terlihat bahwa FHitung > FTabel yaitu sebesar FHitung 

(414.345) > FTabel dengan nilai signifikansi 0,000. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara 

macam pelarut dan jenis daun terhadap kadar total flavonoid ekstrak daun P. longifolia. Total flavonoid yang 

tertinggi yaitu pada pelarut metanol pada daun tua sebesar 174.80. Berdasarkan uji lanjut dengan menggunakan 

DMRT 5% bahwa perlakuan yang terbaik pada macam pelarut dan jenis daun terhadap kadar total flavonoid 

ekstrak daun P. longifolia yaitu pada ekstrak metanol pada daun tua. Hal tersebut sesuai dengan penelitian [5] 

yang menyatakan bahwa pelarut metanol sangat mempengaruhi kandungan total flavonoid. Penelitian [17] 

menyatakan kandungan total flavonoid pada ekstrak metanol sebesar 339.2 mg. Peran flavonoid pada tubuh 

sendiri yaitu dapat meningkatkan enzim antioksidan serta menyumbangkan hidrogen dan elektronnya untuk 

menstabilkan ROS sehingga dapat digunakan untuk mengobati penyakit kanker seperti kanker payudara [18]. 

Setelah mengetahui jumlah total phenol dan flavonoid, langkah berikutnya yaitu uji sitotoksisitas pada 

sel line kanker payudara T47D dengan menggunakan metode MTT. Metode MTT yaitu suatu metode yang 

digunakan untuk melihat viabilitas sel dengan menggunakan spektrum warna. Semakin tinggi konsentrasi maka 

warna pada media semakin pekat. Hal ini disebabkan oleh reaksi pembentukan kristal formazan yang berwarna 

ungu [19]. Adanya warna ungu tersebut menandakan adanya poliferasi sel akibat adanya ekstrak dari daun P. 

longifolia. Intensitas warna ungu yang terbentuk proporsional dengan jumlah sel hidup, sehingga jika intensitas 



warna ungu semakin besar, maka jumlah sel hidup semakin banyak [20]. Ekstrak yang memiliki nilai IC50 yang 

paling rendah yaitu pada ekstrak metanol dengan daun tua sebesar 155.34 µg/ml. Hal tersebut selaras dengan 

tinggi jumlah kadar total phenol dan flavonoid dari ekstrak metanol dengan daun tua. Tingkatan sitotoksisitas 

suatu ekstrak dapat dikelompokkan menjadi 3 kelompok yaitu sitotoksisitas potensial jika nilai IC50 < 100 μg/ml, 

sitotoksisitas moderat jika IC50 100 –1000 μg/ml, dan non-toksisitas jika > 1000 μg/ml [22]. Senyawa dengan 

sitotoksisitas potensial dapat dimanfaatkan sebagai agen antikanker. Sebaliknya senyawa dengan tingkat 

sitotoksisitas moderat dapat berfungsi sebagai kemopreventor, sehingga senyawa tersebut hanya dapat 

menghambat dan mencegah pertumbuhan sel kanker [23]. Hal tersebut pada saat perlakukan beberapa ekstrak 

terutama yang non polar tidak larut sempurna dengan DMSO sehingga dapat mempengaruhi viabilitas dari sel 

kanker T47D. namun ada tiga macam ekstrak yang nilainya cukup aktif yaitu ekstrak n-heksana pada daun muda, 

ekstrak etil asetat pada daun muda, dan ekstrak metanol pada daun tua. 

Viabiltas dari sel kanker tergantung dari kandugan phenol dan flavonoid. Hal tersebut sesuai dengan 

publikasi tentang adanya sifat anti-kanker yang berkorelasi linear antara kandungan phenolik atau flavonoid 

terhadap aktivitas antioksidan [24], serta adanya variasi dari aktivitas biologis pada konsentrasi nontoksik pada 

organisme hidup yang memberikan harapan pemanfaatannya sebagai bahan anti kanker. Senyawa flavonoid 

memiliki efek antikanker dengan menghambat pertumbuhan sel dan aktivitas kinase, menginduksi terjadinya 

apoptosis, penekanan ekspresi matriks metalloproteinase dan perilaku invasif tumor, serta antiproliferasi [25]. Jadi 

dapat dikatakan tingginya kandungan flavonoid pada ekstrak akan mempengatuhi poliferasi dari sel kanker. Hal 

tersebut terbukti dari hasil penlitian yang tertera pada Tabel 3 yaitu pada ektrak metanol daun tua memiliki 

kandunganflavonoid tertinggi dibandingan dengan ekstrak yang lainnya. 

 

D.  STATUS LUARAN:  Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran 

tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, 

hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung 

dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis 

luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan 

melalui BIMA. 

 

Luaran wajib yang dijanjikan pada jurna terakreditasi sinta 3 yaitu pada jurnal Bioscientist : Jurnal Ilmiah Biologi 

Universitas Pendidikan Mandalika dengan capaian  publish.  Status ketercapaian luaran wajib yang kami janjikan 

saat ini adalah :Publish 



 



 



E.  PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (untuk 

Penelitian Terapan, Penelitian Pengembangan, PTUPT, PPUPT serta KRUPT). Bukti pendukung realisasi 

kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti dokumen 

realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah melalui BIMA. 

 

Tidak ada peran mitra 

 

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama 

melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian 

dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan. 

 

Kendala yang dihapai selama proses penelitian yaitu beberapa ekstrak terutama pelarut non polar tidak larut 

sempurna pada DMSO sehingga sangat mempengaruhi hasil pada saat uji sitotoksis sel kanker payudara T47D. 

 

G. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian di tahun berikutnya 

berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang dijanjikan dan 

tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini 

diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan 

termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam 

proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka 

yang relevan. Pada bagian ini dapat dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai. 

 

Rencana penelitian berikutnya yaitu isolasi senyawa aktif ekstrak daun P. longifolia yang dapat 

digunakan sebagai kandidiat obat antikanker payudara. Gambaran peta jalan penelitian dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

Gambar 1. Peta Jalan Riset Jangka Panjang dan Skema Penelitian yang Dirancang Berdasarkan Tingkat 

Ketercapaian Teknologi 

Luaran yang diharapakan dari penelitian ini yaitu kandidat obat herbal sehingga dapat mengurangi penggunaan 

obat kimia dalam terapi sel kanker payudara. Selain itu juga, dihasilkan artikel ilmiah yang diterbitkan pada jurnal 

internasional beriputasi dan paten sederhana terkait dengan prosedur pengobatan sel kanker menggunakan ekstrak 

daun P. longifolia 

 



H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan 

pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan akhir yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 
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